
 

 

82 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 
 

 

 

A. Deskripsi Data 

1. Profil Mayangkara Group 

Mayangkara Group bermula pada tahun 1980-an. Usaha per-

tamanya berupa agen minyak tanah, pada waktu itu belum disebut 

Mayangkara Group. Agen minyak tanah itu dinaungi oleh perusahaan 

bernama UD.Gajah Mada yang beralamatkan di Jl. Ciliwung No. 22 

Blitar. Perusahaan ini murni perusahaan keluarga, yang dikelola 

sendiri oleh keluarga besar Bapak H. Hariyanto. Selain UD.Gajah 

Mada, terdapat pula beberapa usaha yang bergerak di bidang yang sa-

ma, yaitu UD.Veni dan UD.Yani di wilayah Blitar, dan UD.Wawan di 

Wilayah Tulungagung. 

Di tahun 1980-an radio memasuki masa kejayaannya. Kala itu, 

radio menjadi salah satu hiburan nomor satu bagi masyarakat.Radio 

diam-diam mampu membangun 'peradaban' manusia. Dimulai dengan 

produk sandiwara radio, radio mampu mencuri hati para pen-

dengarnya. Termasuk juga oleh Bapak H. Hariyanto, semula tidak ada 

tendensi bisnis radio itu bakal menjajikan profit, karena menurut 

Bapak H. Hariyanto, pemilik Radio Mayangkara, dirinya hanya mera-

sa iri kepada para pembantunya yang asyik dan serius setiap
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mendengarkan sandiwara radio, bagaimana kalau besuk coba-coba 

membangun radio. 

Dan akhirnya, di tengah hiruk pikuk hebohnya sandiwara radio 

itulah, Radio Mayangkara dilahirkan, tepatnya pada tahun 1987, dan 

menjadi radio swasta pertama di Kota Blitar. 

Masa jaya Mayangkara terus berlanjut dengan selalu melahirkan 

produk acara unggulan, diantaranya: Galih Ratna, Rockarama, Pantun 

Berjoget, Gempil, dan Kejarama. Bahkan, di tahun 1993 Radio Ma-

yangkara menjadi radio swasta pertama yang berani membuat pro-

gram berita produksi sendiri, diantaranya: Lintas Kabar Mayangkara 

(Lintarama), Pilihan Kabar Minggu Ini (Pilar Mini), dan Rona Desa 

(Ronde). 

Pada tahun yang sama Bapak H. Hariyanto juga berhasil mendi-

rikan usaha dalam bidang agen LPG 12 Kg yang diberi nama PT. Gas 

Elpindo Jaya.  

Tak berhenti disini saja, Bapak H. Hariyanto juga mulai 

mengepakkan sayap usaha di wilayah Tulungagung. Hal ini ditandai 

dengan berdirinya Radio Perkasa Tulungagung pada tahun 1989 yang 

beralamatkan di Jl.Mayor Sujadi 22 Tulungagung. Seiring berkem-

bangnya Radio Perkasa Tulungagung, pada tahun berikutnya akhirnya 

dibangun juga gudang LPG PT.Gas Elpindo Jaya Tulungagung yang 

berlokasi di belakang Radio Perkasa. 
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Pada tahun 1992 juga berhasil didirikan Radio Jossh Tulunga-

gung yang berlokasi di Jl. Panglima Sudirman VI No. 193 Tulunga-

gung. Masih di wilayah yang sama, pada tahun 1996 dibangun Radio 

Pandowo Tulungagung yang beralamat di Jl. Demuk Gg. Roda Tulun-

gagung. Dan pada tahun 1996 juga berhasil didirikan Radio Patria 

Blitar yang beralamat di Jl. Palem No. 33 Blitar. 

Belum puas menjajaki usaha di bidang agen minyak tanah, agen 

LPG 12 kg dan radio, Bapak H. Hariyanto berinovasi untuk mendiri-

kan SPBU (Stasiun Pengisisan Bahan Bakar Umum). Pada tahun 1996 

dibangunlah beberapa SPBU, yaitu SPBU Pakunden di Jl. Tanjung 

Pakunden Blitar, SPBU Srengat di Desa Bagelenan Srengat Blitar, 

SPBU Sumbergempol di Desa Sumberdadi Kec.Sumbergempol 

Tulungagung, SPBU Bandung di Ds. Swaru Kec.Tulungagung, SPBU 

Durenan Tulungagung, SPBU Wates Lama di Desa Wates Kediri, dan 

SPBU Pare Kediri. 

Pada tahun 2001 Bapak H. Hariyanto mulai membuka usaha di 

wilayah Jombang, yaitu Radio Kartika Jombang yang beralamat di Jl. 

Brigjen Kretarto No. 54 A Jombang.  

Di tahun 2002, Bpk. H. Hariyanto membuka kembali SPBU di 

desa Kandangan Kediri, serta membuka SPBU dengan saham gabun-

gan yaitu SPBU Wlingi dan Kenari di Blitar serta SPBU Sambi, Mojo, 

dan Plosoklaten di Kediri.  
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Di tahun 2005, managemen Mayangkara Group membeli se-

buah radio di Tulungagung, yang kemudian diberi nama Radio Kem-

bang Sore Tulungagung. Kemudian pada tahun 2007, juga mendirikan 

SPBU di daerah Jabon dan Tawang Wates Kediri. 

Pada tahun 2005 harga minyak dunia mencapai US $ 70.Hal itu 

membuat pemerintah Indonesia menentukan kebijakan untuk 

menaikkan harga minyak tanah di kisaran harga Rp. 2000 per liter. 

Namun harga tersebut masih menunjukkan harga yang rendah dibad-

ing dengan harga minyak dunia yang tinggi.Kondisi ini diperparah 

dengan kenyataan bahwa alokasi 10 juta kiloliter minyak tanah ber-

subsidi yang diperuntukan bagi rumah tangga miskin dan usaha kecil 

menengah (UKM) tidak tersalurkan dengan baik. Pemerintah akhirnya 

membuat kebijakan untuk melakukan program konversi minyak tanah 

ke gas LPG 3kg untuk menekan subsidi minyak tanah. 

Kebijakan tersebut tentu juga sangat berpengaruh terhadap Ma-

yangkara Group, karena beberapa unit usaha Mayangkara Group ber-

gerak dibidang agen minyak tanah. UD. Hariyanto, UD. Veni, UD. 

Yani, dan UD.Wawan yang semula merupakan agen minyak tanah 

mau tidak mau harus mengikuti perkembangan pasar yang ada dengan 

bermetamorfosis menjadi agen LPG. Agen minyak tanah pun yang 

semula diberi nama UD. Hariyanto kini berubah menjadi PT. Gas 

Elpindo Jaya, UD.Veni berubah menjadi PT. Manggala Yuda Gas, 
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UD.Yani berubah menjadi CV. Petro Jaya Gas, dan UD.Wawan beru-

bah menjadi CV. Manggala Jaya Gas. 

Untuk mendukung unit agen LPG, tahun 2007 didirikan SPPBE 

Rama Manggala Gas yang bergerak bidang pengangkutan dan pengis-

ian bulk elpiji dan PT. Rama Manggala Gas Inti yang bergerak di bi-

dang repaint, repair, and retest (pengecatan, perbaikan, dan pen-

gecekan ulang)  tabung LPG 3kg. Kemudian dibangun juga PT. 

Manggala Citra Mandiri dan PT. Manggala Citra Mandiri Sakti untuk 

di bidang repaint, repair, and retest tabung LPG 12 kg dan 50 kg di-

wilayah Tulungagung.Hingga saat ini unit Mayangkara Group telah 

berkembang dengan pesatnya. 

Selain unit profit Mayangkara Group berupa 19 SPBU, 7 Radio, 

2 agen LPG 12 Kg, 3 agen LPG 3 Kg, 1 SPPBE, dan 3 Retester, Ma-

yangkara Group juga memiliki unit pendukung, diantaranya adalah 

Kantor Pusat yang beralamatkan di Jl. Ciliwung 22 Blitar, Mayangka-

ra Foundation yang didirikan tahun 2004 dengan lokasi menyatu 

dengan Radio Mayangkara, serta Koperasi Karyawan  Mayangkara 

Artha yang juga didirikan tahun 2004 dengan anggota seluruh karya-

wan Mayangkara Group.
1
 

 

 

                                                           
1 Data diperoleh dari Bapak Agung Ari Saputro (Staf MSDM Mayangkara Gorup), tanggal 

29 Desember 2018 
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2. Profil Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) Mayangkara 

Group di Wilayah Tulungagung 

SPBU merupakan perusahaan bidang pengisian Bahan Bakar 

Umum (BBM) yang sangat erat kaitannya dengan kebutuhan hidup 

masyarakat. SPBU Mayangkara Group di wilayah Tulungagung 

didirikan pada tahun 1996 oleh Bapak H. Hariyanto di bawah naungan 

PT. Mayangkara Group. SPBU Mayangkara Group di wilayah 

Tulungagung tersebar di empat lokasi sebagai berikut. 

a.     SPBU Bandung (54.662.09) berada di Jl. Raya Suwaru Kecama-

tan Bandung Tulungagung 

b.     SPBU Sumbergempol (54.662.02) berada di Jl. Raya Sum-

bergempol Tulungagung 

c.     SPBU Ngunut (54.662.14) berada di Jl. Raya Demuk Desa Ka-

langan Kec. Ngunut Tulungagung 

d.     SPBU Kalidawir (54.662.27) berada di Jl. Raya Karangtalun Ka-

lidawir Tulungagung  

SPBU Mayangkara Group di wilayah Tulungagung ini masih 

menggunakan estetika warna dasar merah dan garis putih yang sudah 

merupakan warna standar SPBU Pertamina di seluruh Indonesia. 

Standar operasional pelayanan SPBU Mayangkara Group ini 

adalah PASTI PAS!, SPBU yang telah mendapatkan Sertifikat PASTI 

PAS! dari auditor independen dengan jaminan pelayanan terbaik yang 

memenuhi standar kelas dunia. Konsumen akan mendapatkan kualitas 
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dan kuantitas BBM yang terjamin, pelayanan yang ramah, serta 

fasilitas yang nyaman.  

3. Struktur Organisasi SPBU Mayangkara Group 

Adapun struktur organisasi dari SPBU tersebut dalam 

menjalankan sistemnya adalah: 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SPBU Mayangkara Group 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diperoleh dari Bapak Muhammad Bahrul Ulum (Staf MSDM 

Mayangkara Gorup), tanggal 20 Pebruari 2018 

 

Sruktur tersebut disusun berdasarkan kebtuhan perusahaan, 

terdiri dari: 

a.     Manajer SPBU 

Tugas dan tanggung jawabnya adalah: 

1)   Menyusun rencana kerja SPBU. 

2)  Mengkoordinasi pelaksanaan tugas operasional. 

Manajer SPBU 

Supervisor 

 

Wakil Supervisor 

Customer Service 

Cleaning Service 
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3)  Melakukan pembinaan dan pemberdayaan seluruh SDM. 

4)  Melakukan pengawasan, evaluasi dan penilaian terus-

menerus terhadap kinerja seluruh karyawan di ling-

kungannya. 

5)  Melaporkan seluruh pelaksanaan tugas kepada General 

Manager secara rutin.  

6)  Mengembangkan hubungan baik dengan pihak ketiga. 

7)  Menciptakan, menjaga dan memelihara suasana kerja yang 

kondusif dalam perusahaan.  

8)  Memahami regulasi yang bersentuhan dengan SPBU. 

9)  Menegakkan segala peraturan dan kebijakan perusahaan. 

10)  Menjaga rahasia dan nama baik perusahaan.  

b.     Supervisor 

1)   Mengkoordinasi seluruh pelaksanaan tugas operasional 

shift. 

2)   Melakukan pembinaan dan pemberdayaan anggota shift. 

3)   Melakukan pengawasan, evaluasi dan penilaian terus-

menerus terhadap kinerja anggota shift. 

4)   Melaporkan seluruh pelaksanaan tugas kepada Manager 

SPBU secara rutin. 

5)   Menciptakan, menjaga dan memelihara suasana kerja yang 

kondusif dalam perusahaan. 

6)   Memahami regulasi yang bersentuhan dengan SPBU. 
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7)   Menegakkan segala peraturan dan kebijakan perusahaan. 

8)   Menjaga rahasia dan nama baik perusahaan.  

c.     Wakil Supervisor 

1)   Bertanggung jawab kepada supervisor 

2)   Menggantikan tugas supervisor apabila berhalangan hadir 

d.     Customer Service 

1)   Memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen. 

2)   Menjaga keamanan stok. 

3)   Menjaga kebersihan dan ketertiban lingkungan kerja. 

4)   Menjaga rahasia dan nama baik perusahaan. 

e.     Cleaning Service 

1)   Menjaga dan memelihara kebersihan dan keindahan ling-

kungan kantor. 

2)   Menjaga kebersihan seluruh peralatan kerja.  

3)   Menjaga kerapian seluruh barang milik perusahaan. 

4)   Memahami lingkungan perusahaan. 

5)   Memperbaiki kerusakan-kerusakan ringan pada peralatan 

kebersihan dan sarana lain yang memungkinkan. 

6)   Menjaga rahasia dan nama baik perusahaan. 

4. Profil Responden 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan unit 

usaha SPBU Mayangkara Group di Wilayah Tulungagung. Adapun 

jumlah responden yang ditentukan peneliti sebagai sampel adalah 
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sebanyak 94 karyawan dengan menggunakan sampling jenuh hal ini 

dikarenakan jumlah populasi kurang dari 100 orang. Setiap responden 

diberikan lembar angket untuk memberikan jawaban atas pernyataan 

yang telah disediakan oleh peneliti. 

5. Deskripsi Responden 

Kartakteristik responden yang diamati dalam penelitian ini 

meliputi: jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, lama bekerja, dan 

jabatan. Deskripsi karakteristik responden disajikan sebagai berikut: 

a. Jenis Kelamin 

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin disajikan pada tabel 4.2 berikut ini: 

 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Keterangan Jumlah Presentase (%) 

1 Laki-Laki 63 67 

2 Perempuan 31 33 

Jumlah 94 100 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2018 

 

Berdasarkan tabel 14.1 menunjukkan bahwa responden 

yang terbanyak bekerja pada SPBU Mayangkara Group di 

wilayah Tulungagung adalah berjenis kelamin laki-laki sebesar 

63 responden dengan presentase 67%, dan responden berjenis 

kelamin perempuan sebesar 31 responden dengan presentase 

33%. 



92 

 

 

b. Usia 

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan usia 

disajikan pada tabel 4.2 berikut ini: 

 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

No Usia Jumlah Presentase (%) 

1 17-20 tahun 19 20,2 

2 21-24 tahun 34 36,2 

3 25-28 tahun 25 26,6 

4 29-32 tahun 7 7,4 

5 33-36 tahun 3 3,2 

6 37-40 tahun - - 

7 41-44 tahun 1 1,1 

8 45-48 tahun 2 2,1 

9 49-52 tahun 3 3,2 

Total 94 100,0 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan jumlah responden 

menurut usianya yaitu usia 17-20 tahun berjumlah 19 orang 

dengan presentase 20,2%, usia 21-24 tahun berjumlah 34 orang 

dengan presentase 36,2%, usia 25-28 tahun berjumlah 25 orang 

dengan presentase 26,2%, usia 29-32 tahun berjumlah 7 orang 

dengan presentase 7,4%, usia 33-36 tahun berjumlah 3 orang 

dengan presentase 3,2%, usia 41-44 tahun berjumlah 1 orang 

dengan presentase 1,1%, usia 45-48 tahun berjumlah 2 orang 

dengan presentase 2,1%, dan usia 49-52 tahun berjumlah 3 

orang dengan presentase 3,2%. 
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c. Pendidikan Terakhir 

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

terakhir disajikan pada tabel 4.3 berikut ini: 

 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

No Pendidikan Jumlah Presentase (%) 

1 SMP 3 3,2 

2 SMA 74 78,7 

3 D1/D2/D3 2 2,1 

4 S1 15 16,0 

Jumlah 94 100,0 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2018 

 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa data jumlah responden 

menurut pendidikannya yaitu SMP berjumlah 3 orang dengan 

presentase 3,2%, SMA berjumlah 74 orang dengan presentase 

78,7%, D1/D2/D3 berjumlah 2 orang dengan presentase 2,1%, 

dan S1 berjumlah 15 orang dengan presentase 16,0%. 

d. Lama Bekerja 

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan lamanya 

bekerja disajikan pada tabel 4.4 berikut ini: 

 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

No Lama Bekerja Jumlah Presentase (%) 

1 < 1 tahun 18 3,2 

2 1-4 tahun 59 78,7 

3 5-8 tahun 9 2,1 

4 9-12 tahun 2 16,0 
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5 13-20 tahun - - 

6 21-24 tahun 2 2,1 

7 25-28 tahun 4 4,3 

Jumlah 94 100,0 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2018 

 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa data jumlah responden 

menurut lamanya bekerja yaitu lama bekerja < 1 tahun 

berjumlah 18 orang dengan presentase 3,2%, lama bekerja 1-4 

tahun berjumlah 59 orang dengan presentase 78,7%, lama 

bekerja 5-8 tahun berjumlah 9 orang dengan presentase 2,1%, 

lama bekerja 9-12 tahun berjumlah 2 orang dengan presentase 

16,0%, lama bekerja 21-24 tahun berjumlah 2 orang dengan 

presentase 2,1%, lama bekerja 25-28 tahun berjumlah 4 orang 

dengan presentase 4,3%. 

e. Jabatan 

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jabatan 

disajikan pada tabel 4.5 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

 

No Jabatan Jumlah Presentase (%) 

1 Office Boy 8 8,5 

2 Customer Service 64 68,1 

3 Wakil Supervisor 8 8,5 

4 Supervisor 11 11,7 

5 Manager 3 3,2 

Jumlah 94 100,0 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2018 
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa jumlah responden 

berdasarkan jabatannya yaitu jabatan office boy berjumlah 8 

orang dengan presentase 8,5%, jabatan customer service 

berjumlah 64 orang dengan presentase 68,1%, jabatan wakil 

supervisor berjumlah 8 orang dengan presentase 8,5%, jabatan 

supervisor berjumlah 11 orang dengan presentase 11,7%, dan 

jabatan manager berjumlah 3 orang dengan presentase 3,2%. 

6. Deskripsi Variabel 

Dari kuesioner yang telah peneliti sebarkan kepada responden 

yang terdiri dari 63 pernyataan dan dibagi dalam 4 kategori yaitu: 

a.   25 pernyataan digunakan untuk mengetahui budaya organisasi 

yang diukur dari budaya organisasi ( ). 

b.  11 pernyataan untuk mengetahui pengembangan karier yang 

diukur dari pengembangan karier ( ). 

c.  15 pernyataan untuk mengetahui kompensasi yang diukur dari 

kompensasi ( ). 

d.   12 pernyataan untuk mengetahui kinerja karyawan yang diukur 

dari kinerja karyawan (Y). 

Sedangkan hasil jawaban yang peneliti peroleh dari responden 

sebagaimana yang dipaparkan dalam tabel berikut: 
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a.     Variabel Budaya Organisasi ( ) 

 

Tabel 4.6 

Frekuensi Jawaban Angket Variabel Budaya Organisasi 

 
No. Bobot Skor Jumlah Presentase 

1. Sangat Setuju 5 787 33,5 

2. Setuju 4 1170 49,8 

3. Cukup Setuju 3 315 13,4 

4. Tidak Setuju 2 61 2,6 

5. Sangat Tidak Setuju 1 17 0,7 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa untuk variabel 

budaya organisasi yang diwakili oleh 25 pernyataan, peneliti 

berhasil mendapatkan data responden yang memilih pendapat 

sangat setuju berjumlah 787, setuju berjumlah 1170, cukup 

setuju berjumlah 315, tidak setuju berjumlah 61, dan sangat 

tidak setuju berjumlah 1. 

b.     Variabel Pengembangan Karier ( ) 

 

Tabel 4.7 

Frekuensi Jawaban Angket Variabel Pengembangan Karier 

 
No. Bobot Skor Jumlah Presentase 

1. Sangat Setuju 5 279 27 

2. Setuju 4 541 52,3 

3. Cukup Setuju 3 169 16,3 

4. Tidak Setuju 2 41 4 

5. Sangat Tidak Setuju 1 4 0,4 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa untuk variabel 

budaya organisasi yang diwakili oleh 11 pernyataan, peneliti 

berhasil mendapatkan data responden yang memilih pendapat 

sangat setuju berjumlah 279, setuju berjumlah 541, cukup setuju 

berjumlah 169, tidak setuju berjumlah 41, dan sangat tidak 

setuju berjumlah 4. 

c.     Variabel Kompensasi ( ) 

 

Tabel 4.8 

Frekuensi Jawaban Angket Variabel Kompensasi 

 
No. Bobot Skor Jumlah Presentase 

1. Sangat Setuju 5 339 24 

2. Setuju 4 782 55,5 

3. Cukup Setuju 3 230 16,3 

4. Tidak Setuju 2 39 2,8 

5. Sangat Tidak Setuju 1 20 1,4 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa untuk variabel 

budaya organisasi yang diwakili oleh 15 pernyataan, peneliti 

berhasil mendapatkan data responden yang memilih pendapat 

sangat setuju berjumlah 339, setuju berjumlah 782, cukup setuju 

berjumlah 230, tidak setuju berjumlah 39, dan sangat tidak 

setuju berjumlah 20. 
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d.     Variabel Kinerja ( ) 

 

Tabel 4.9 

Frekuensi Jawaban Angket Variabel Kinerja 

 
No. Bobot Skor Jumlah Presentase 

1. Sangat Setuju 5 357 32,7 

2. Setuju 4 660 58,5 

3. Cukup Setuju 3 109 9,7 

4. Tidak Setuju 2 2 0,2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 - - 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa untuk variabel 

budaya organisasi yang diwakili oleh 12 pernyataan, peneliti 

berhasil mendapatkan data responden yang memilih pendapat 

sangat setuju berjumlah 357, setuju berjumlah 660, cukup setuju 

berjumlah 109, tidak setuju berjumlah 2 dan tidak ada yang 

memilih pendapat sangat tidak setuju. 

 

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 

kuesioner.
2
 Berikut hasil uji validitas instrumen yang diukur 

menggunakan nilai pearson: 

 

 

                                                           
2 Ibid., 262 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Item 
Person 

Correlation 
r tabel Keterangan 

Budaya 

Organisasi  

P1 0,498 0,1707 Valid 

P2 0,540 0,1707 Valid 

P3 0,601 0,1707 Valid 

P4 0,441 0,1707 Valid 

P5 0,664 0,1707 Valid 

P6 0,641 0,1707 Valid 

P7 0,728 0,1707 Valid 

P8 0,620 0,1707 Valid 

P9 0,592 0,1707 Valid 

P10 0,649 0,1707 Valid 

P11 0,672 0,1707 Valid 

P12 0,703 0,1707 Valid 

P13 0,378 0,1707 Valid 

P14 0,490 0,1707 Valid 

P15 0,454 0,1707 Valid 

P16 0,420 0,1707 Valid 

P17 0,520 0,1707 Valid 

P18 0,719 0,1707 Valid 

P19 0,590 0,1707 Valid 

P20 0,493 0,1707 Valid 

P21 0,542 0,1707 Valid 

P22 0,563 0,1707 Valid 

P23 0,561 0,1707 Valid 

P24 0,583 0,1707 Valid 

P25 0,382 0,1707 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan data Primer, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan untuk variabel budaya organisasi mempunyai Correction 

Item-Total Correlation lebih besar dari r tabel (0,1707). Hal ini berarti 

pernyataan tersebut valid.  
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas 
 

Variabel Item 
Person 

Correlation 
r tabel Keterangan 

Pengembangan 

Karier  

P26 0,646 0,1707 Valid 

P27 0,732 0,1707 Valid 

P28 0,658 0,1707 Valid 

P29 0,771 0,1707 Valid 

P30 0,687 0,1707 Valid 

P31 0,588 0,1707 Valid 

P32 0,546 0,1707 Valid 

P33 0,586 0,1707 Valid 

P34 0,514 0,1707 Valid 

P35 0,686 0,1707 Valid 

P36 0,712 0,1707 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan data Primer, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan untuk variabel pengembangan karier mempunyai 

Correction Item-Total Correlation lebih besar dari r tabel (0,1707). 

Hal ini berarti pernyataan tersebut valid.  

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas 

 
Variabel 

Item 
Person 

Correlation 
r tabel Keterangan 

Kompensasi  P37 0,661 0,1707 Valid 

P38 0,570 0,1707 Valid 

P39 0,752 0,1707 Valid 

P40 0,580 0,1707 Valid 

P41 0,657 0,1707 Valid 

P42 0,658 0,1707 Valid 

P43 0,775 0,1707 Valid 

P44 0,459 0,1707 Valid 

P45 0,613 0,1707 Valid 

P46 0,683 0,1707 Valid 

P47 0,759 0,1707 Valid 

P48 0,776 0,1707 Valid 

P49 0,597 0,1707 Valid 
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P50 0,461 0,1707 Valid 

P51 0,675 0,1707 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan untuk variabel kompensasi mempunyai Correction Item-

Total Correlation lebih besar dari r tabel (0,1707). Hal ini berarti 

pernyataan tersebut valid.  

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Validitas 

 
Variabel 

Item 
Person 

Correlation 
r tabel Keterangan 

Kinerja  P52 0,621 0,1707 Valid 

P53 0,644 0,1707 Valid 

P54 0,776 0,1707 Valid 

P55 0,792 0,1707 Valid 

P56 0,755 0,1707 Valid 

P57 0,782 0,1707 Valid 

P58 0,739 0,1707 Valid 

P59 0,767 0,1707 Valid 

P60 0,726 0,1707 Valid 

P61 0,795 0,1707 Valid 

P62 0,517 0,1707 Valid 

P63 0,644 0,1707 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan untuk variabel kinerja mempunyai Correction Item-Total 

Correlation lebih besar dari r tabel (0,1707). Hal ini berarti pernyataan 

tersebut valid.  
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang 

merupakan bagian indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). 

Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai α > 0,60.
3
 

Hasil dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Budaya Organisasi ( ) 0,907 Reliabel 

Pengembangan Karier ( ) 0,860 Reliabel 

Kompensasi ( ) 0,907 Reliabel 

Kinerja (Y) 0,910 Reliabel 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 16, 2018 

 

Pada tabel 4.14 dimana hasil uji reliabilitas tersebut 

menunjukkan bahwa semua variabel koefisien alpha yang cukup besar 

yaitu diatas 0,60. Hal ini berarti kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan kuesioner yang reliabel atau handal. 

3. Asumsi Klasik 

a.     Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas data dengan gambar P-PLOT sebagai 

berikut: 

                                                           
3 Ibid., 158 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16, 2018 

 

Berdasarkan tampilan grafik normal P-P plot of redression 

standardized residual terlihat titik-titik menyebar disekitar garis 

diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. 

Hal ini berarti model regresi layak digunakan karena memenuhi 

asumsi normalitas. 

b.     Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas yaitu 

adanya hubungan linier antar variabel independent dalam model 

regresi. Ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari 

besarnya Tolerance Value dan Varience Inflation Factor (VIF), 

yaitu jika Tolerance Value ≥ 0,10 atau sama dengan 1 ≤ nilai 
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VIF ≤ 10. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 budaya_organisasi .559 1.788 

pengembangan_karier .354 2.822 

Kompensasi .388 2.578 

a. Dependent Variable: kinerja  

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.15 dari hasil pengujian 

multikolinearitas, perhitungan nilai tolerance terlihat bahwa 

tidak ada variabel yang memiliki nilai tolerance > 0,10, maka 

berarti dalam penelitian ini tidak terjadi multikolonieritas. 

Demikian juga dengan hasil perhitungan nilai VIF, dari ketiga 

variabel bebas yang diuji tidak ada nillai VIF > 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antara 

variabel independen dalam model regresi. 

c.     Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mendeteksi 

heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya 
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pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit). 

Jika terdapat pola tertentu yang teratur maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16, 2018 

 

Dari hasil grafik yang disajikan diatas memperlihatkan 

bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tidak mempunyai 

pola yang jelas atau tidak membentuk suatu pola. Untuk itu 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi linier berganda ini. 

4. Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda untuk 

pembuktian hipotesis penelitian. Hasil pengolahan data dengan 
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menggunakan SPSS 16 selengkapnya ada pada lampiran dan 

selanjutnya diringkas sebagai berikut: 

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

S

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16, 2018 

 

Dari hasil tabel 4.16 yang disajikan diatas diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 

 

 

Makna dari persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut: 

a.     Nilai konstanta sebesar 15,377 menyatakan apabila variabel 

budaya organisasi , pengembangan karier , dan 

kompensasi  dalam kondisi kosong (nol) maka variabel 

dependen yaitu kinerja karyawan sebesar 15,377. 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.377 3.842  4.002 .000 

X1 .111 .048 .222 2.295 .024 

X2 .247 .115 .261 2.147 .034 

X3 .214 .074 .335 2.879 .005 

Dependent Variable: kinerja 
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b.     Nilai koefisien regresi  (budaya organisasi) sebesar 0,111 dan 

bernilai positif yang berarti bahwa apabila variabel budaya 

organisasi  naik sebesar 1%, maka variabel dependen yaitu 

kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,111 atau 11,1% 

dengan asumsi bahwa variabel lain konstan. 

c.     Nilai koefisien regresi  (pengembangan karier) sebesar 0,247 

dan bernilai positif yang berarti bahwa apabila variabel 

pengembangan karier  naik sebesar 1%, maka variabel 

dependen yaitu kinerja karyawan akan mengingkat juga sebesar 

0,247 atau 24,7% dengan asumsi bahwa variabel lain konstan. 

d.     Nilai koefisien regresi  (kompensasi) sebesar 0,149 dan 

bernilai positif yang berarti bahwa apabila variabel kompensasi 

 naik sebesar 1% maka variabel dependen yaitu kinerja 

karyawan akan meningkat juga sebesar 0,149 atau 14,9% 

dengan asumsi bahwa variabel lain konstan. 

5. Uji Hipotesis 

a.     Uji t 

Uji ini digunakan untuk menentukan analisis pengaruh 

apakah budaya organisasi, pengembangan karier, dan 

kompensasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Adapun perumusan hipotesis sebagai berikut: 

: ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 
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: tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

independen variabel dependen. 

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%, maka 

nilai  = 0,05 atau 5%. Nilai  ditentukan dengan cara 

derajat bebas (df) = n-k dimana k adalah jumlah variabel dan n 

adalah jumlah sampel.  

(df) = n – k = 94 – 4  

 

Berdasarkan tabel 4.16 hasil regresi uji parsial variabel 

independen yaitu budaya organisasi, pengembangan karier, dan 

kompensasi adalah sebagai berikut: 

1)  Pengujian hipotesis pertama 

: ada pengaruh positif dan signifikan antara budaya 

organisasi dengan kinerja karyawan SPBU 

Mayangkara Group Tulungagung. 

: tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara 

budaya organisasi dengan kinerja karyawan SPBU 

Mayangkara Group Tulungagung. 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa  

variabel budaya organisasi  memiliki  sebesar 

2,295 dengan p-value (Sig.) sebesar 0,024. Dari data diatas 

nampak bahwa nilai  (2,295)>  (1,98667)  dan 

tingkat signifikan sebesar 0,024. Kemudian dilihat dari 
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nilai koefisien  menunjukkan hasil positif. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa   diterima dan  

ditolak, artinya hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan ter-

hadap kinerja karyawan SPBU Mayangkara Group 

Tulungagung diterima. 

2)   Pengujian hipotesis kedua 

: ada pengaruh positif dan signifikan antara 

pengembangan karier dengan kinerja karyawan 

SPBU Mayangkara Group Tulungagung. 

: tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara 

pengembangan karier dengan kinerja karyawan 

SPBU Mayangkara Group Tulungagung. 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa  

variabel pengembangan karier  memiliki  

sebesar 2,147 dengan p-value (Sig.) sebesar 0,034. Dari 

data diatas nampak bahwa nilai  (2,147)>  

(1,98667)  dan tingkat signifikan sebesar 0,034. Kemudian 

dilihat dari nilai koefisien  menunjukkan hasil positif. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa   diterima 

dan  ditolak, artimya hipotesis kedua yang menyatakan 

bahwa pengembangan karier berpengaruh positif dan sig-
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nifikan terhadap kinerja karyawan SPBU Mayangkara 

Group Tulungagung diterima.  

3)  Pengujian hipotesis ketiga 

: ada pengaruh positif dan signifikan antara 

kompensasi dengan kinerja karyawan SPBU 

Mayangkara Group Tulungagung. 

:  tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara 

kompensasi dengan kinerja karyawan SPBU 

Mayangkara Group Tulungagung. 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa  

variabel kompensasi  memiliki  sebesar 2,879 

dengan p-value (Sig.) sebesar 0,005. Dari data diatas 

nampak bahwa nilai  (2,879)>  (1,98667)  dan 

tingkat signifikan sebesar 0,005. Kemudian dilihat dari 

nilai koefisien  menunjukkan hasil positif. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa   diterima dan  

ditolak, artinya hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan SPBU Mayangkara Group Tulungagung 

diterima. 

b.     Uji F 

Uji ini digunakan untuk menentukan analisis pengaruh 

apakah budaya organisasi, pengembangan karier, dan 
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kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Adapun perumusan hipotesis sebagai berikut: 

: ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

independen (  dengan variabel dependen . 

: tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

independen (  dengan variabel dependen  

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%, maka 

nilai  = 0,05 atau 5%. Nilai  ditentukan dengan cara 

derajat bebas = k-1 dan  = n-k dimana k adalah jumlah 

variabel dan n adalah jumlah sampel.  

= k - 1= 4 - 1 = 3 (kolom 3) 

 = n - k = 94 - 4 = 90 (baris 90) 

  

Kriteria pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 

perbandingan nilai  dan  pada taraf signifikasi 0,05, 

dimana:   

-  Jika  >  atau probabilitas < tingkat signifikasi 

(Sig≤0,05), maka  diterima dan  ditolak. 

-  Jika  < atau probabilitas > tingkat signifikasi 

(Sig≥0,05), maka  ditolak dan  diterima. 

Berikut output SPSS uji F yang terdapat dalam tabel 

ANOVA: 
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Tabel 4.17 

Hasil Uji F 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1304.936 3 434.979 33.583 .000
a
 

Residual 1165.703 90 12.952   

Total 2470.638 93    

a. Predictors: (Constant), kompensasi, budaya_organisasi, 

pengembangan_karier 

b. Dependent Variable: 

kinerja 

    

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui bahwa  nilai  

sebesar 33,583 dengan p-value (Sig.) sebesar 0,000. Nilai  

dengan taraf signifikasi 5% adalah 2,71. Dari data diatas 

nampak bahwa nilai  (33,583)>  (2,71)  dan tingkat 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga  dapat disimpulkan 

bahwa   diterima dan  ditolak, artimya budaya organisasi, 

pengembangan karier, dan kompensasi secara simultan ber-

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

SPBU Mayangkara Group Tulungagung. 

c.     Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (  mengukur seberapa besar 

pengaruh variabel budaya organisasi, pengembangan karier, dan 
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kompensasi terhadap kinerja karyawan. Hasil koefisien 

determinasi dapat dilihat dalam tabel 4.18 dibawah ini: 

 

Tabel 4.18 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .727
a
 .528 .512 3.599 

a. Predictors: (Constant), kompensasi, budaya_organisasi, 

pengembangan_karier 

b. Dependent Variable: kinerja  

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16, 2018 

 

Dari tabel koefisien determinasi pada tabel 4.18 diatas, 

dapat dilihat bahwa besarnya koefisien (  menunjukkan 

sumbangan pengaruh variabel independen (budaya organisasi, 

pengembangan karier, dan kompensasi) terhadap variabel 

dependen (kinerja karyawan) adalah sebesar 52,8%. Sedangkan 

sisanya sebesar 51,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan atau tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 


